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RINGKASAN

Lusitania Eka Ramadhani, Hukum Perdata Ekonomi dan Bisnis, Fakultas
Hukum Universitas Brawijaya, Juni 2014, ANALISIS YURIDIS PRINSIP
KETERBUKAAN INFORMASI DALAM PROSES INITIAL PUBLIC OFFERING
(IPO) TERKAIT DENGAN PRINSIP GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG),
Dr. Bambang Winarno S.H.,M.S, M.Zairul Alam S.H.,MH.

Pada skripsi ini, penulis mengangkat permasalahan mengenai Pentingnya
Prinsip Keterbukaan Informasi saat diselenggarakannya Penawaran Umum (Initial
Public Offering). Pilihan judul tersebut dilatarbelakangi oleh berbagai kasus
manipulasi atau tidak terselenggaranya prinsip keterbukaan informasi oleh banyak
perusahaan emiten. Kerugian selalu dibebankan kepada masyarakat. Dalam hal ini,
masyarakat investor yang kurang lebih awam terhadap segala bentuk informasi yang
seharusnya mereka ketahui. Pelaksanaan keterbukaan informasi masih belum
dilaksanakan dengan baik oleh perusahaan. Banyak bermunculan masalah yang
tercermin dari tidak terselenggaranya keterbukaan informasi dengan baik saat
penawaran umum. Banyak perusahaan tidak mencantumkan informasi yang
dibutuhkan untuk diketahui oleh investor. Informasi yang harus dicantumkan oleh
perusahaan saat penawaran umum telah tercantum pada Peraturan Bapepam-LK
Nomor 1X.C.2 tentang Bentuk dan Isi Prospektus dalam rangka penawaran umum.
Sehingga banyak terjadi kasus dimana investor merasa dirugikan atas informasi yang
tidak mereka ketahui saat penawaran umum. Pelaksanaan prinsip keterbukaan
informasi berhubungan dengan pedoman tata kelola perusahaan yang baik (Good
Corporate Governance).

Persoalan tersebut yang melatarbelakangi penulis untuk mengangkat rumusan
masalah: (1) Mengapa prinsip keterbukaan informasi penting saat perusahaan
melakukan penawaran umum atau initial public offering (IPO)? (2) Bagaimana
keterkaitan prinsip Good Corporate Governance (GCG) dalam Proses Initial Public
Offering(IPO)?

Penulisan skripsi menggunakan yuridis normatif dengan metode pendekatan
perundang-undangan (statute approach), pendekatan kasus (case approach), dan
pendekatan konseptual (conceptual approach). Bahan hukum primer, sekunder, dan
tersier yang diperoleh penulis akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
kualitatif yakni metode analisis data deskriptif yang mengacu pada masalah tertentu
dan dikaitkan dengan pendapat para pakar hukum dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Dari hasil penelitian berdasarkan metode tersebut diatas, penulis memperoleh
jawaban atas permasalahan yang ada bahwa prinsip keterbukaan informasi tidak
hanya berperan penting bagi investor namun juga bagi perusahaan yang
malaksanakan perdagangan di pasar modal, dan bagi regulator dalam hal ini Otoritas
Jasa Keuangan. Dengan diwujudkannya prinsip keterbukaan informasi oleh
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perusahaan, maka diyakini perusahaan tersebut telah melaksanakan prinsip tata kelola
perusahaan yang baik. Tata kelola perusahaan yang baik ternyata berperan sangat
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SUMMARY

Lusitania Eka Ramadhani, Civil Law Economic and Business, University of Brawijaya
June 2014, ANALYSIS OF THE JURIDICAL PRINCIPLE OF INFORMATION
DISCLOSURE IN THE PROCESS OF AN INITIAL PUBLIC OFFERING (IPO)

ASSOCIATED WITH THE PRINCIPLE OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE

(GCG), Dr. Bambang Winarno SH.MS, M.Zairul Alam SH.MH

In this thesis, author raised the issue of the importance of the principle of
Disclosure of Information as the venue of the public offering (Initial Public Offering).
The title choice effected by various cases of manipulation or not this principle of
information disclosure by many corporate issuers. Losses are always charged to the
public. In this case, the public investors are more or less common to all forms of
information they are supposed to know. Implementation of information disclosure is still
not implemented properly by the company. Many of the emerging issues that are
reflected from this information disclosure is not properly while initial public offering
occurs. Many companies do not include the information required to be known by
investors. Information that must be attached by the company during the initial public
offering has been listed on the regulations of Bapepam-LK No. IX.C.2 about the shape
and content of a prospectus in order to offer the public. So in many cases happened
where investors feel aggrieved over the information that they did not know when the
initial public offering occurred. The implementation of the principle of information
disclosure relating to corporate governance guidelines of the good (Good Corporate
Governance).

The question of which aspects influenced author to lift the problem are: (1) why
the information disclore principle is important when the company did a public ofering or
an initial public offering (IPO)? (2) how the interconnectedness of Good Corporate
Governance (GCG) in the process of an initial public offering (IPO)?

Writing a minor thesis using the juridical normative approach, such as statutory
approach, case approach, and conceptual approach. The primary legal materials,
secondary, tertiary and earned the author will be analyzed using qualitative analysis
techniques including descriptive data analysis method that refers to a particular problem
and is associated with the opinions of legal scholars and the applicable legislation.

Research results based on the above method, the author answers to existing
problems that the principle of information disclosure plays an important role no only for
the investors but also for the companies while doing trading in capital market regulators,
and for that matter the financial services authority. With the implementation of
information disclosure principle by the company, then the company is trusted to have
been carrying out the principle of good corporate governance. Good corporate
governance was very important role in the initial public offering process.
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